PROYEK PEMBANGUNAN BINTARO ICON
(CIENJELuc gl APARTEMENT TANGERANG SELATAN

BAB VI

PEKERJAAN DAN PENGENDALIAN PROYEK

6.1 Uraian Umum

Dalam setiap proyek konstruksi, perencanaan dan pengendalian
merupakan aspek yang harus dipersiapkan dan dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Kebutuhan akan hal di atas semakin dirasakan jika proyek
semakin besar, semakin kompleks dan pihak yang terlibat semakin
banyak. Tanpa kedua hal di atas koordinasi tidak dapat dilaksanakan dan
sasaran mustahil akan dapat tercapai.

Dari pelaksanaan proyek tersebut banyak tujuan yang dapat
dicapai, namun harus kita akui juga, bahwa ada banyak proyek-
proyek yang tidak berhasil bahkan gagal sama sekali. Kegagalan suatu
proyek dapat dilihat dengan adanya proyek- proyek yang terlambat
penyelesaiannya baik ditinjau dari segi waktu (time), biaya (Cost), dan
mutu hasil pengerjaan (Quality Project), atau dalam hal lain dikarenakan
tidak berfungsinya suatu bangunan sebagaimana awalnya perencanaannya
(baik karena perubahan lingkungan, orang-orang yang terlibat, dsb), dan
juga buruknya bangunan yang rusak dalam waktu yang singkat (tidak
mencapai umur rencana) setelah proyek selesai dikerjakan, hal ini tentunya

berdampak pada pemborosan dana pembangunan.

6.2 Pengendalian Proyek
Selain melakukan perencanaan yang baik dan matang terhadap

resources, perencanaan sistem pengendalian proyek harus mendapatkan
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6.2.1

perhatian yang sama besarnya. Hal ini dikarenakan pengendalian proyek

adalah suatu tahap pada saat dilakukan kontrol terhadap pelaksanaan,

apakah pelaksanaan proyek sesuai dengan apa yang direncanakan atau

tidak. Syarat penting untuk mencapai keberhasilan suatu proyek adalah

proses pengendalian yang efektif terhadap biaya, waktu dan mutu.

Proses pada pengendalian proyek dalam setiap kegiatan konstruksi terdiri

dari tiga langkah pokok :

1. Menetapkan standar kinerja.

2. Mengukur kinerja terhadap standar.

3. Memperbaiki penyimpangan terhadap standar bila terjadi penyimpangan
Pada prinsipnya setiap pelaksanaan pekerjaan selalu diawali

dengan perencanaan, kemudian selama pelaksanaan pekerjaan, dilakukan

pengendalian agar hasil pekerjaan yang dicapai sesuai dengan yang

direncanakan.

Pengendalian Waktu

Pengendalian waktu ditujukan agar waktu pelaksanaan konstruksi
dapat berlangsung seperti yang direncanakan. Pada proyek Apartement
Bintaro Icon di dasarkan pada penyusunan suatu Master Schedule sebagai
patokan dasar schedule seluruh proyek. Dalam master schedule PT.
Pembangunan perumahan (PP)dalamnya dicantumkan aktivitas-aktivitas
utama yang akan berada pada lintasan kritis, dalam suatu kerangka target
waktu yang biasanya telah ditentukan terlebih dahulu dalam fase planning

suatu proyek. Dalam pelaksanaan pekerjaan yang terdiri dari bagian-

VI-2

http://digilib.mercubuana.ac.id/



PROYEK PEMBANGUNAN BINTARO ICON
(CIENJELuc gl APARTEMENT TANGERANG SELATAN

bagian pekerjaan yang banyak jumlahnya, bagian-bagian yang satu dengan
yang lainnya harus saling berhubungan sehingga tidak menyebabkan
ketidak lancaran dalam pelaksanaan proyek tersebut.
Kegunaan time schedule :

1. Sebagai sarana pengaturan pekerjaan

2. Sebagai pedoman kerja bagi kontraktor

3. Sebagai kontrol terhadap pencapaian pekerjaan

4. Sebagai dasar perhitungan penentuan sangsi-sangsi perpanjangan waktu
pelakanaan, denda dan lain-lain.
Keuntungan time schedule :

1. Memudahkan pengaturan urutan pekerjaan, kedatangan bahan dan tenaga
kerja.

2. Pelaksanaan pekerjaan menjadi lancar dan efektif.

3. Biaya pelaksanaan relatif menjadi lebih murah.

4. Mudah membuktikan jika ada gangguan-gangguan alam untuk meminta
perpanjangan waktu pelaksanaan.

5. Sewaktu-waktu dapat meneliti apakah pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan rencana.

6. Dapat dipakai sebagai dasar untuk memberi peringatan atas petunjuk
kepada kontraktor.

7. Lebih menjamin terlaksananya pekerjaan dengan baik dan teratur.

8. Memudahkan perhitungan hari-hari keterlambatan untuk setiap item

pekerjaan.
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1.

Dengan dibuatnya time schedule diharapkan pengendalian waktu
penyelesaian pelaksaan proyek tersebut dapat ditepati. Untuk
melaksanakan time schedule tersebut, kontraktor membuat laporan yang
diserahkan kepada quality assurance dan pimpinan proyek.

Berdasarkan laporan-laporan tersebut kontraktor schedule PT.
Pembangunan perumahan (PP) membuat jadwal kemajuan pekerjaan
(time progress), sehingga dapat dibuat kurva S yang berguna untuk
menentukan apakah proyek proyek tersebut berjalan lambat, lebih cepat
atau tepat waktu. Hal ini juga untuk menentukan pemakaian sumber daya,

sehingga proyek tersebut dapat selesai dengan tepat waktu.

Langkah-langkah yang diambil untuk mengejar waktu keterlambatan
adalah :

Mendatangkan peralatan yang dianggap kurang.

2. Menambah jumlah tenaga kerja.

3.

Menambah jam kerja.

6.2.2 Pengendalian Biaya

Pengendalian biaya pada proyek Apartemen Bintaro Icon dilakukan oleh :

1.

Pengendalian biaya proyek di Proyek Apartemen Bintaro Icon secara
detail dilaksanakan oleh kontraktor schedule PT. Pembangunan
perumahan (PP) sendiri.

Pengendalian biaya proyek secara keseluruhan dilaksanakan oleh Manager

Proyek sebagai wakil dari pemilik dibantu oleh Konsultan.
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Pengendalian biaya oleh kontraktor merupakan hal yang penting, karena biaya
yang diterima dari pemilik tidak langsung diberikan pada awal proyek melainkan
diberikan menurut persentase kemajuan pekerjaan setiap bulan.

Semua biaya untuk kebutuhan pelaksanaan proyek tersebut harus sudah
diperhitungkan dalam penawaran dan menjadi tanggung jawab pelaksana
pekerjaan yang bersangkutan.

Langkah-langkah yang diambil kontraktor, yaitu :

a. Memilih keseluruhan pekerjaan menjadi item-item pekerjaan yang lebih

kecil dengan batasan yang jelas sehingga lebih mudah diawasi.

b. Memilih biaya pekerjaan yang dikeluarkan menurut item-item pekerjaan

tersebut.

c. Menentukan pekerjaan yang telah dilaksanakan dan harus dibayar oleh

pemilik.

Dengan pemilihan pekerjaan ini, kontraktor dapat mengetahui dengan jelas
item bagian pekerjaan mana yang tidak efisien dan terlalu banyak menyerap dana,
sehingga kontraktor maupun subkontraktor dapat melakukan tindakan untuk

meningkatkan efisiensi kerja.

Pengendalian Biaya juga dilakukan dengan 3 cara, yaitu :
1. Melakukan evaluasi secara periodik terhadap prestasi yang telah dicapai.
2. Mengadakan evaluasi terhadap kemungkinan pekerjaan tambah — kurang
dengan terlebih dahulu melakukan usaha minimalisasi pekerjaan tambah.
3. Melakukan usaha minimalisasi terhadap timbulnya pekerjaan tambah —

kurang yang diakibatkan oleh kesalahan kontraktor serta melakukan
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monitoring dan evaluasi secara cermat, terhadap setiap prestasi pekerjaan

yang dicapai.

Pengendalian ini dilakukan terhadap penyimpangan-penyimpangan
dalam pelaksanaan yang tidak sesuai dengan bentuk-bentuk arsitektural
dan teknis yang tercantum dalam gambar rencana maupun RKS.

Evaluasi akan dilakukan oleh tenaga teknis (sub profesional staff) dan
terhadap adanya kesalahan-kesalahan maupun kekurangan yang ada, baik

secara arsitektural, sipil, mekanikal& Elektrikal.

6.2.3 Pengendalian Kualitas/Mutu

Kualitas dari hasil suatu pekerjaansangat ditentukan oleh kualitas bahan itu

sendiri, oleh karena itu semua bahan yang akan masuk harus diteliti secara

cermat dan diadakan pengamatan dan penelitian dilapangan serta

dilaboratorium. Beton sebagai unsur utama, maka dari kekuatan beton perlu

diadakan pengetesan dilaboratorium, antara lain :

1.

Pemeriksaan Mutu Beton

Pemeriksaan mutu beton cair di lapangan dapat dilakukan dengan Slump
Test. Slump Test ini dilakukan untuk memeriksa kekekalan beton muka.
Pada pengujian Slump Test ada tiga kemungkinan yang dapat terjadi ,

yaitu :
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1)

2)

3)

Baik (True Slump), apabila tinggi Slump beton > 2/3 tinggi cetakan

Slump.

Buruk (Shear Slump), apabila tinggi Slump - tinggi cetakan Slump.

Sangat buruk (Collapse Slump), apabila tinggi slump 1/3 tinggi cetakan
Slump.

Pada Proyek Apartment Bintaro Icon syarat dari Slump Test saat

pekerjaan pondasi Bored Pile adalah sebesar 18 £ 2 cm.

Berikut ini adalah tahap pelaksanaan Slump Test saat Proyek berlangsung:

a)

b)

Slump Test dilakukan setiap kali Truck Mixer datang ke lokasi pengecoran
dari Batching Plant, Sample beton yang akan ditest diambil salah satu dari

Truck Mixer yang dipilih secara acak (Random).

Setelah beton dituangkan, kemudian dimasukkan ke dalam corong kerucut
Standard (Abrams Cone) yang terbuat dari baja dengan diameter lubang
atas sebesar 10-20 cm. Kerucut ini diletakkan diatas sebidang alas plat baja
kecil. Sample yang dimasukkan terbagi dalam tiga lapisan, masing-masing
lapisan dipadatkan dan perataan dengan cara menusuk-nusukan beton
tersebut sebanyak 25 kali dengan tongkan baja berdiameter 16 mm dan

tinggi 60 cm.
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Gambar 6.1 Penuangan Beton Slump

Gambar 6.2 Sample yang sudah dimasukkan dipadatkan

¢) Setelah padat cetakan corong diangkat sehingga beton menjadi turun. Dari
penurunan tersebutlah dapat diukur ketinggian Slump dengan mengukur
perbedaan tinggi antara bagian atas corong sampai bagian atas Sample

beton tersebut.
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Gambar 6. 3 Corong diangkat
Pemeriksaan mutu beton selain dengan Slump Test juga dapat dilakukan dengan
cara uji tekan beton. Pemeriksaan uji tekan beton ini dimaksudkan untuk
memeriksa kekuatan tekan beton yang berbentuk silinder yang dicetak dan
dimatangkan (curing) di laboraturium atau tempat pengujian. Beton yang diuji
adalah beton yang berasal dari Sample yang sama dengan yang digunakan untuk
Slump Test. Kekuatan tekan beton adalah beban persatuan luas yang
menyebabkan beton hancur.
Kekuatan tekan beton =
Di mana : P = Beban Maksimum (kg)

A = Luas penampang benda uji (cm?)

Gambar 6. 4 Benda Uji
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Gambar 6. 5 Pengujian Tekan Beton

6.3 Kurva$S

Menurut Barrie (1995), bentuk kurva S berasal dari pemaduan kemajuan
setiap satuan waktu untuk mendapatkan kemajuan kumulatif yang digunakan
dalam pemantauan pekerjaan. Ukuran kemajuan dititikberatkan pada prestasi
kerja dan biaya. Sumbu X menunjukkan skala waktu, sedang pada sumbu Y
merupakan skala biaya atau prestasi kerja. Pada sebagian besar proyek,
pengeluaran dari sumber daya untuk setiap satuan waktu condong berjalan lambat,
berkembang ke puncak, kemudian berangsur-angsur berkurang bila mendekati
ujung akhir. Karena itulah kemajuan sering tergambar seperti huruf S.

Seperti pada Gambar 6.3 Kurva S terlampir :

6.4 Laporan Harian

Laporan harian merupakan laporan mengenai seluruh pekerjaan dalam satu hari
kerja meliputi pekerjaan fisik, catatan atau perintah-perintah yang di susun oleh
Quality Qontrol dengan persetujuan Project Manajer dan pihak Konsultan

Pengawas. Dalam laporan harian memuat antara lain :
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a. Ijin Pemasangan Bekisting

b. Ijin Pelaksanaan Pengecoran
c. Ijin Pembongkaran Bekisting
d. Mock Up

e. Repair

f. Dan sebagainya yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek.

A. Tujuan laporan harian
1. Memelihara penilaian yang wajar dan layak.
2. Mencegah keterlambatan waktu pelaksanaan.
3. Memperbaiki gejala-gejala penyimpangan atau pelanggan-pelanggan.
B. Kegunaan laporan harian
1. Sebagai saran konttrol terhadap :
a. Kontraktor dalam melakukan tugas pelaksanaan.
b. Quality Control dalam melakukan tugas pengawasan.
2. Sebagai sarana komunikasi dan dokumentasi.
3. Sebagai dasar perhitungan pekerjaan tambahan atau pekerjaan kurang,
perpanjangan waktu pelaksanaan, denda dan lain sebagainya.
C. Keuntungan laporan harian
1. Membantu menyelesaikan masalah bila terjadi perselisihan.
2. Untuk perhitungan perpanjangan waktu pelaksanaan.
3. Untuk perhitungan pekerjaan tambah kurang.

4. Menentukan sangsi-sangsi atau denda pada kontraktor.
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5. Lebih menjamin tercapainya hal fisik yang lebih baik dan sesuai
dengan ketepatan syarat-syarat teknis.

6. Bahan-bahan, waktu dan tenaga kerja yang terbuang menjadi
berkurang.

ContohLaporanHarian( TERLAMPIR ).
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